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ABSTRAK

Penerapan konsep Green Supply Chain Management (GSCM) menjadi sangat
penting dalam mengurangi dampak lingkungan dari proses industri, termasuk pada
sektor usaha mikro seperti Batik Nologaten di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja GSCM dengan menggunakan
kerangka Green Supply Chain Operation Reference (GSCOR) yang mencakup lima
elemen utama rantai pasok yakni plan, source, make, deliver, dan return. Sebanyak
21 Key Performance Indicators (KPI) digunakan sebagai alat ukur dalam menilai
kinerja aspek lingkungan pada proses rantai pasok batik tulis. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di lapangan, serta dianalisis
dengan metode normalisasi Snorm de Boer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar indikator berada dalam kategori baik dengan hasil perhitungan nilai
kinerja sebesar 84,91, namun masih terdapat 4 KPI pada kategori merah dan kuning
yang memerlukan perbaikan, yakni Penggunaan Energi (PR1), Penggunaan Air
(PR2), % Penggunaan Bahan Kimia (PR3), % Pemasok Bersertifikat ISO (SR3),
Waktu Siklus Penyediaan Bahan Baku (SRS1), % Limbah Cair (MR2), Waktu
Siklus Proses Produksi Batik (MRS1), dan Waktu Siklus Proses Pengiriman
Pesanan (DRS2). Rekomendasi perbaikan difokuskan pada peningkatan efisiensi
penggunaan sumber daya dan Pelatihan berkelanjutan bagi pengrajin. Penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan GSCM di sektor industri kecil
berbasis budaya dan mendorong terciptanya produksi batik yang lebih ramah
lingkungan dan berkelanjutan.

Kata Kunci: GSCM, GSCOR, KPI, TLS, Snorm de Boer
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MANAGEMENT (GSCM) DENGAN MENGGUNAKAN METODE
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ABSTRACK

The implementation of Green Supply Chain Management (GSCM) is crucial in
minimizing the environmental impact of industrial processes, including in micro-
enterprise sectors such as Batik Nologaten in Yogyakarta. This study aims to
analyze and evaluate the performance of GSCM using the Green Supply Chain
Operation Reference (GSCOR) framework, which consists of five core elements of
the supply chain: plan, source, make, deliver, and return. A total of 21 Key
Performance Indicators (KPIs) were used to assess the environmental performance
across the batik supply chain process. Data were collected through observation,
interviews, and field documentation, and analyzed using the Snorm de Boer
normalization method. The results show that most indicators fall into the “good”
category, with an overall performance score of 84.91. However, there are still four
KPIs in the red and yellow categories that require improvement, namely: Energy
Usage (PR1), Water Usage (PR2), Percentage of Chemical Use (PR3), Percentage
of ISO-Certified Suppliers (SR3), Raw Material Procurement Cycle Time (SRS1),
Percentage of Liquid Waste (MR2), Batik Production Cycle Time (MRS1), and
Order Delivery Cycle Time (DRS2). The recommended improvements focus on
enhancing resource use efficiency and providing continuous training for artisans.
This study contributes significantly to the development of GSCM in small-scale
cultural industries and promotes the realization of more environmentally friendly
and sustainable batik production.

Keywords: GSCM, GSCOR, KPI, TLS, Snorm de Boer
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manajemen rantai pasokan bukanlah konsep yang hanya terbatas pada
perusahaan berskala besar. Saat ini, penerapan manajemen rantai pasokan juga
sangat relevan dan dibutuhkan oleh pelaku usaha kecil, termasuk Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, dan salah satu sektor yang potensial untuk dikembangkan
melalui pendekatan manajemen rantai pasokan adalah sektor batik. Batik
merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang telah dikenal luas hingga
mancanegara. Keunikan motif, teknik pewarnaan, serta nilai historis dan filosofis
yang terkandung di dalamnya menjadikan batik sebagai produk yang tidak hanya
memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai budaya yang tinggi. Pengakuan
internasional terhadap batik semakin diperkuat ketika pada tahun 2009, United
Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO) secara
resmi menetapkan batik sebagai warisan budaya takbenda milik Indonesia.
Penetapan ini bukan hanya merupakan bentuk penghargaan atas kekayaan budaya
bangsa, tetapi juga membuka peluang yang lebih besar bagi perkembangan industri
batik, khususnya UMKM yang menjadi aktor utama dalam produksi dan pelestarian
batik tradisional (Kurniawan & Kusumawardhani, 2017).

Permasalahan lingkungan global akibat aktivitas industri menjadi isu penting
yang harus segera diatasi. Berbagai sektor industri, termasuk industri kecil dan
menengah, turut berkontribusi terhadap kerusakan lingkungan, salah satunya

melalui limbah, emisi, dan penggunaan sumber daya secara berlebih. Untuk



menjawab tantangan tersebut, pendekatan Green Supply Chain Management
(GSCM) hadir sebagai solusi integratif yang menggabungkan prinsip keberlanjutan
ke dalam seluruh proses rantai pasok, mulai dari perencanaan, pengadaan, produksi,
distribusi, hingga pengembalian produk (Balon, 2020).

GSCM mengacu pada pengintegrasian aspek lingkungan ke arah pengelolaan
rantai pasok, meliputi berbagai tahapan seperti desain produk, pemilihan bahan
baku, proses produksi, pengiriman barang ke konsumen, hingga pengelolaan
produk sesudah masa pakainya berakhir. Tujuan utama dari GSCM adalah untuk
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan tanpa mengurangi kualitas,
efisiensi biaya, atau Kinerja rantai pasok. Ide ini tidak hanya bertujuan untuk
melindungi lingkungan, tetapi juga meningkatkan keuntungan bisnis melalui
berbagai praktik seperti daur ulang, penggunaan ulang material, dan pembuatan
kembali. Hasilnya mencakup desain ramah lingkungan, manufaktur berkelanjutan,
dan pengelolaan limbah, dengan inisiatif untuk mencegah pencemaran dan
mematuhi regulasi lingkungan. Selain itu, GSCM memberikan manfaat signifikan
berupa penghematan sumber daya, pengurangan limbah, dan kemampuan
memenuhi tuntutan konsumen serta peraturan yang semakin mengutamakan
keberlanjutan lingkungan (Srivastava, 2007).

Penelitian dilakukan di Batik Nologaten yang beralamatkan di JI. Nologaten
No.251, RT.7/RW.2, Tempel, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Komunitas ini didirikan pada 10 Maret 2017 oleh
sekelompok ibu-ibu yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) Jasmin
setelah mereka mengikuti Pelatihan membatik yang diadakan oleh perangkat desa

setempat. Produksi batik memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan.



Dampak tersebut berasal dari penggunaan bahan kimia, tingginya konsumsi air,
serta limbah yang dihasilkan selama proses produksi. Selain itu, belum ada evaluasi
mendalam mengenai sejauh mana penerapan kinerja GSCM di Batik Nologaten dan
bagaimana dampaknya terhadap lingkungan. Oleh karena itu pada penelitian ini
GSCOR digunakan untuk menganalisis serta memberikan evaluasi mengenai
penerapan kinerja GSCM di Batik Nologaten. Kerangka GSCOR digunakan karena
menyediakan metode evaluasi yang sistematis untuk menganalisis setiap tahap
dalam rantai pasok dengan mengutamakan prinsip keberlanjutan. Kerangka ini
memungkinkan penelitian untuk mengevaluasi kinerja pada berbagai aspek
penting, seperti penyediaan bahan baku yang berkelanjutan, efisiensi proses
produksi, pengelolaan limbah, dan distribusi yang berorientasi pada keberlanjutan.

Metode Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR) digunakan
untuk mengelompokkan proses bisnis dalam manajemen rantai pasok yang
berfokus pada aspek lingkungan. Proses dalam GSCOR terdiri dari lima tahapan
utama yakni plan (perencanaan), source (pengadaan bahan baku), make (produksi),
deliver (pengiriman), dan return (pengembalian). Selain itu, GSCOR
mengidentifikasi Key Performance Indicators (KPI) atau indikator Kinerja utama
yang relevan dengan setiap tahap, seperti konsistensi, responsivitas, fleksibilitas,
biaya, dan pengelolaan aset. Dengan pendekatan ini, Green SCOR membantu
perusahaan meningkatkan efisiensi operasional sekaligus memenuhi standar
keberlanjutan lingkungan (Lestari & Dinata, 2019).

Dalam konteks GSCM, kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan suatu
organisasi dalam mengimplementasikan praktik ramah lingkungan sepanjang rantai

pasoknya. Kinerja tidak hanya dinilai dari aspek efisiensi operasional, tetapi juga



dari kontribusi terhadap pengurangan dampak lingkungan, seperti emisi, limbah,
dan konsumsi energi serta air. Oleh karena itu, pengukuran kinerja dalam GSCM
harus dilakukan secara menyeluruh, mencakup seluruh tahapan proses dan aspek
keberlanjutan. Untuk melakukan evaluasi yang objektif terhadap kinerja GSCM,
dibutuhkan seperangkat indikator terukur yang disebut Key Performance Indicators
(KPI). KPI merupakan alat ukur kuantitatif yang digunakan untuk mengidentifikasi
pencapaian, kelemahan, dan peluang peningkatan dalam pelaksanaan GSCM.
Indikator ini harus disesuaikan dengan konteks industri yang diteliti, termasuk
karakteristik proses produksi, sumber daya yang digunakan, serta potensi
pencemaran yang dihasilkan (Qalati et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana praktik kinerja GSCM
yang telah diterapkan di Batik Nologaten sekaligus mengidentifikasi usulan
perbaikan yang dapat diberikan kepada perusahaan. Dengan penerapan metode
GSCOR, diharapkan operasional rantai pasok hijau dalam industri batik dapat
menjadi lebih ramah lingkungan dan mendukung upaya keberlanjutan di masa
depan.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, berikut adalah rumusan
masalah pada penelitian ini:

1.  Seberapa besar pencapaian kinerja Green Supply Chain Management

(GSCM) yang diukur menggunakan kerangka Green Supply Chain Operation

Reference (GSCOR) pada Batik Nologaten?



1.3

14

Indikator apa saja dalam penerapan Green Supply Chain Management
(GSCM) di Batik Nologaten yang masih memerlukan evaluasi dan
perbaikan?

Usulan perbaikan apa saja yang dapat diterapkan untuk membantu Batik
Nologaten meningkatkan efektivitas kinerja Green Supply Chain
Management (GSCM)?

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas:
Mengukur pencapaian kinerja Green Supply Chain Management (GSCM)
pada Batik Nologaten dengan menggunakan kerangka Green Supply Chain
Operation Reference (GSCOR).

Mengidentifikasi faktor-faktor dalam penerapan Green Supply Chain
Management (GSCM) di Batik Nologaten yang masih perlu diperbaiki.
Mengidentifikasi usulan langkah-langkah yang dapat diterapkan agar Batik
Nologaten dapat meningkatkan kinerja Green Supply Chain Management
(GSCM) secara lebih efektif.

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat penelitian ini:

Meningkatkan efisiensi rantai pasok perusahaan melalui analisis Kinerja
operasional.

Meningkatkan reputasi dan daya saing perusahaan melalui praktik ramah

lingkungan.



1.5 Batasan Penelitian

Berikut adalah batasan penelitian pada penelitian ini:

1.  Penelitian ini menggunakan kerangka Green Supply Chain Operation

Reference (GSCOR) sebagai metode utama untuk analisis kinerja.

2. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data produksi dari bulan

Desember 2024 sampai Februari 2025.

3. Penelitian dilakukan sampai usulan perbaikan. Penerapan usulan adalah hak
perusahaan
1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian sistematika penulisan bertujuan untuk menjabarkan
pembahasan yang terfokus pada inti permasalahan tanpa menyimpang ke dalam
aspek yang kurang relevan. Pada Bab |, yang merupakan pendahuluan, yakni
mengulas dengan cermat latar belakang masalah, pertanyaan penelitian, tujuan,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il yakni Penelitian terdahulu yang membahas mengenai penelitian
dengan metode yang sama sebelum pemelitiam imi dibuat. Landasan Teori,
membahas secara mendalam mengenai landasan teoretis yang relevan dengan
penelitian.

Bab I1l, yaitu Metode Penelitian, membahas mengenai objek penelitian,
metode pengumpulan data, variabel penelitian, serta diagram alir penelitian.

Bab IV membahas mengenai perhitungan dan analisis dari tema yang diambil.
Bab V merupakan kesimpulan dari penelitian dan saran untuk penelitian
kedepannya. Dengan demikian, struktur sistematika penulisan ini dirancang untuk
memberikan arah yang jelas dalam pengembangan dan pembahasan penelitian

secara lebih terperinci dan terarah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, berikut merupakan kesimpulan

pada penelitian ini:

1.  Pencapaian kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) pada Batik
Nologaten berdasarkan pengukuran menggunakan kerangka Green Supply
Chain Operation Reference (GSCOR) mencapai 84,91. Nilai ini
menunjukkan bahwa penerapan GSCM berada pada kategori good atau baik,
yang berarti sebagian besar proses dalam rantai pasok, mulai dari
perencanaan, pengadaan, produksi, pengiriman, hingga pengelolaan dan
pengembalian telah menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan secara cukup
efektif.

2.  Berdasarkan hasil evaluasi, terdapat beberapa indikator dalam penerapan
GSCM di Batik Nologaten yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut.
Indikator tersebut antara lain tingkat konsumsi energi dan air yang masih
tinggi, persentase penggunaan bahan kimia dalam proses produksi, rendahnya
jumlah pemasok yang bersertifikat I1SO, serta waktu siklus yang relatif lama
pada tahapan penyediaan bahan baku, proses produksi batik, dan pengiriman
produk. Selain itu, tingginya persentase limbah cair juga menjadi indikator
lingkungan yang perlu ditangani secara serius untuk mengurangi dampak

negatif terhadap lingkungan sekitar.
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5.2

Untuk meningkatkan efektivitas kinerja Green Supply Chain Management
(GSCM), Batik Nologaten perlu melakukan perbaikan pada area-area yang
masih menunjukkan kinerja rendah berdasarkan hasil evaluasi. Indikator yang
memerlukan perbaikan yakni penggunaan energi, penggunaan air, persentase
penggunaan bahan kimia, persentase pemasok bersertifikasi 1SO, dan 4 KPI
yang tergolong ke kategori marginal. Langkah-langkah usulan perbaikan
telah dijabarkan dalam Tabel 4.30. Dengan mengacu pada rekomendasi
tersebut, Batik Nologaten diharapkan dapat meningkatkan penerapan prinsip
keberlanjutan dalam operasionalnya, serta memperkuat kinerja GSCM secara
keseluruhan.

Saran

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis, berikut merupakan saran yang

diberikan untuk penelitian ini:

1.

Perusahaan dapat menindaklanjuti hasil evaluasi kinerja GSCM dengan
memprioritaskan  perbaikan pada indikator-indikator yang masih
menunjukkan capaian rendah. Pelaksanaan perbaikan dapat menggunakan
rekomendasi yang telah dijabarkan dalam Tabel 4.30 agar langkah yang
diambil lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan.

Diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran dan keterlibatan seluruh
bagian dari perusahaan dalam penerapan prinsip GSCM. Pelatihann,
sosialisasi, serta penguatan kebijakan internal berbasis keberlanjutan dapat
mendorong terciptanya budaya kerja yang mendukung implementasi GSCM

secara menyeluruh dan berkelanjutan.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan yang lebih
luas dengan melibatkan lebih dari satu pelaku usaha batik atau
membandingkan antara industri kecil menengah (IKM) batik di beberapa
daerah. Pendekatan komparatif tersebut dapat memberikan gambaran yang
lebih menyeluruh mengenai tingkat penerapan GSCM di sektor industri batik
serta mengidentifikasi faktor keberhasilan dan tantangan yang bersifat umum

maupun spesifik.
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